BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peran ayah dalam keluarga sangst penting selain diwajibkan untuk
selalu mencan nafkah dalam memenuhi kebutuhan keluarga, tetapi ayah
juga mempunyai peran besar sebag
membunbmg_ rhhm pm w. pambentul:an karakter, dan
perkembangan cmosional anak. seria kesciabteraan terhadap seluruh

<anggola keluarganya (Ariffanands & Wijaksone, 2023). Selama ini, peran
gmz am'mg tuﬁpﬂﬁng dalam ke]umm.mmqﬁmu plmm ibu larena

i pemimpin  keluargs untuk

'-Mnlmn leepada ibu, namum termyata peran nuhjllgiwhpmgmﬂl
dalam perkembangan seorang anak. Kehadirn sosok ayah dalam mengasuh
anaknya memiliki dampak langsung terhadap perkembangan kepribadi
:ln* secara emosional dan rasional dalam pendewasaan dan wmun
(Andayani, B & Koentjoro, 2004)

Keterlibatan  aysh  dalem pengssuban) ansk menunjukkan
ketidaksesuaian karena seringkali tidak sejalan dengan realitas kehadiran
figur ayuh dalam kebadupan anak (Nastivar & Tanjung, 2024). Hal i
hmhnpﬂ: guhmmp dukungan dan stimulasi vang diterima anok
’.W: | kmﬂwmﬂmnﬂkﬂﬂ partisipasi
ayah duJam mengasuh un:lk di h:dumrm masih didominasi oleh peran ibu.
Fenomena hilangmya peran syah dalam pengasuhan anak dikenal sebagai
fatherfess, Kondisi ini tidak hanva berkaitan d:engan ketidakhadiran ayah
secara fisik, tetapi juga mencakup tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis
anak akibat minimnya keterlibatan emosional seorang ayah. Selwin itu,

Rtpcie

mengutip informasi dari laman resmi Dataloks (2025) jumlah anak
berpotensi fatheriess di Indonesia 2024 mencapai 15.9 juta jiwa vang setara
dengan 20,1 persen dar total 794 juts anak di bawah 18 tahun.



Gambar 1.1
Data Jumlah Anak Fatheriess di Indonesia 2024
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Sumber: Dataloka: 2025

Pada gambar |.1 menunjukkan data jumlsh anak yang mengalami
Sfatherieys di Indonesia pada tahun 2024 herdnsnrkﬂn-ld.[ihu Sum BPS.
Data terschut didominasi oleh anak yang tinggal bersama ayal dengan jam
kerja lebih dari 12 jam per hari, yuitu sebanyak 11.541.560 anok. Selain itu.
terdapal 3.750.592 anak yang tinggal bersama by, saja dan 634,128 anak
yang linggal bersama kakek atsu nenek. Daln mi menckankan bahwa
Jatferfexs tidak hanya disebabkan oleh ketidakhadivan fisik ayah. tetapi juga
minmya keterhibatan ayahdalam pengasuhan anak di Indonesia. Terutama
pada zaman sekarang, banyak anak yang knhihngmﬁfu: ny;:h vang dimana

;ﬁhﬁiﬂnﬂmﬂm&n kehau}":hp_ﬂli:hﬁbknn oleh perceraian
kemudian hak asuh anak jutuh kepada ibunya,

Kammlkﬂ_.-tﬂlaht membatasi wn peran dalam keluarga
dengan menempatkan ayah sebagai pencan nafkah utama dan ibu sebagni
penanggung jawab urusan domestik dan pengasuhan, schingga keterlibatan
ayah dalam pengasuhan menjadi terbatas. Hal imi disebabkan oleh
kesibukan ayah dalam bekerja mencari nafkah dan pulang hingga laret juga
berdampak pada kurangnya waktu ayah bersama anak. Tingginya fenomena
tersebul dipengaruhi oleh kuatnya peran gender tradisional vang berakar
pada nilai-nilai patriarki dalam masyarakat Indonesia. Budaya patriarki



telah diwariskan secara turun-temurun dan dalam kelwarga telah
mengangosp suami (ayah) pada hierarki teratms. sedangkan istri (ibu)
menjadi nomor dua (Mayputri, 2022).

Isu mengenai peran ayah dalam pengasuhan di keluarga menjad
sangal penting. Dalam konteks Indomesia, keteribatan ayah dalam
pengasuhan masih tergolong sangat minim dan cenderung terus berulang,
Hal ini direpresentasikan oleh berbagni media, salah satunya bentuk media
komunikasi fMasss yang mampyu merepresentasikan realitas kehidupan
sehari-hari melalui cerita dan visunl yang dltm!;lﬂhn adalah film. Melalui
nﬂtﬁ.lmmi,ur dlnhunﬁymgdlhud]rkm, ﬁlmdqputmkam serta

£ srhagai fmumena sosial yang dekal dmgan kehidupan
“masyarakal. ‘l.-'lhm‘ﬂl McQuail dalam (Panji & Yumito. 2021) film
meriipakan salah satu bentuk karya seni modem yang memiliki peran
penting dalam kehidupan masyaraknt dengan kekuaton naratif dan visunlnya
-menjadi media yang efektif. Film fidak hanya berfungsi sebagai sarana
hﬂiﬁm#hpi juga dapal membentuk cara pandang masyarakat terhadap
w&nmem sostal yang terjadi dalam kehu‘h@nn sehari-hari. Melalui
cerita dan simbol-simbol yang disajikan, film mﬂ*ﬂl makna tertentu
yang dapat memengaruhi pemahaman penonton terhadap nilai, peran. dan

relasi sostal. . :

Menurut Sobur dalam (Ariffananda & Wijaksono, 2023) film dapat
dikatakan sebagai representasi dari realitas karena film membentuk dan
mmf:ﬂla.n.gknnhm.hall realitas herdm me-kudc konvensi, dan
ideologi dar h:bndljma. Mm miﬂ! representasi menjadi
proses penting dimana film tidak hﬂ.nyu menggambarkan realitas, tetapi juga
berpernn dalam membentuk dan mengoenstruksi peristiwa atan makna sosial
vang berkembang di tengah masyarakat. Oleh karena itu, representasi dalam

film menjadi relevan untuk melihal bagaimana media membangun dan
menyampaikan makna, termasuk dalam menggambarkan peran ayvah. Maka
film memiliki kekuatan ideclogis dalam memengaruhi pandangan penonton
terhadop peran sosial lertentu melalui representasi vang ditampilkan.



Representasi peran ayah dalam film menjadi penting untuk dikaji karena
media dapat memperkuat stau menantang konstruksi sosial yang selama ing
berkembang di masyarakat. Melalui analisis representasi dapat membantu
memahami bagaimana film menunjukkan peran ayah dan nilas-mikad
pengasuhan kepada penonton.

Pada flm-film sebelumnya, representasi uyah seringkali
ditampilkan sehagnl figur otoritas dan pencari nafkah utama yang
bertanggung jawah mﬁmﬂuﬂﬁ m ghonomi  keluarga, namun
mcml]-.lki wmwm dalam pmaqﬁ:han emosional anak.
A}mh:hbﬁl bmyltwm sebagai sosok mm rasional, dan
berjuruk secara emosional. sedangkan peran pe _'_ gitsuhan sehari-hari lebih
‘dominan dilakukan oleh ibu. Representasi ini tlipﬁyl'ﬂh pleh konstruksi
budaya patriarki yang menempatkan laki-lak sebagai kepala keluarga dan
penyedia utama, bukm sebagai pengasuh.

Beiring perkembangan sosial, film mulai mnghadﬁn_mmlaﬂ

~ayah yang lebih kompleks. Dalam konteks film Indonesia juga mulai

mengalami. perubahan. seperti pada film Mirscle in Cell No. 7 yang
llﬁ!il..lllp'ikﬁn ayah sebagai figur yang penuh kasih savang meskipun

memiliki keterbatasan. Film Keluargs Cemara yang mt.'uahqﬂk:m
: sebagal figur yang penubi kasih sayang dan terlibat secara emesional dalam
hhmmhm Eu‘ﬂm Sejuta Sayang Untuknya jugs menampilkan
myah sebagai figur pengas funggal yung memiliki peran penting dalam
keﬁ.lﬂ'u'pan anak. Hal ini rmznun]d:hn balwa film tidak hanya
merepresentasikan realitas; tetap: juga membangun makna baru mengenai
peran ayah yang lebih paus:pnuf ém-usimﬁli dnn. terlibat dalom pengasuhan.
Film Pangeil Aku Avak salah satu film Indonesia bergenre drama

kelunrga yang disutradarai oleh Benni Setiawan dan diproduksi oleh
Visinema Studios. Film i merupakan adaptasi dani film Korea box office
karya CJ ENM yang tayang pada tahun 2020 berjudul Pawn. Konflik dalam
film Pawn dan Parggil Aku Avah pado dasarnya memiliki kesamaan tentang
seorang anak perempuan yang dijadikan jaminan utang oleh ibunya kepoda



penagih utang, sehingga anak tersebut harus dirawat oleh ayah non-biologis,
Dalam film Pawn konflik dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan
imigran yang menghadapi diskriminasi dan ancaman deportasi. Selain itu,
cerita dalam film Pawn tidak hanya berfokus pada masa keeil, tetapi juga
mengikuti perjalanan hidup anak hingga dewasn yang memperfihatkan
dampak trauma masa lalu akibat perpisahan dan kehilangan figur orang ta.
Sementara itu, film Pamgeil Abudyak dikembangkan dengan menyesuaikan
konteks sosial dan budaye Indonesia ym;g lebih menekankan pada
kehidupan masyaraknt sederhana, kekelunrgsan, sertn keterlibatan ayah
dalam pengasuhan sehari-hari.

Gambar 1.2
Data Penonton Film Pangeil dhe dvak

‘Sumber: Visinema Studios, 2025

Film Panggil Aku Avah telah rilis di bioskop pada tanggal 7 Agustus
2025 dan kini dapat disaksikan secars streaming melahn Netflis
Berdasarkan data pada Instagram resmi Visinema Studios, film Panggil 4ku
Avah berhasil meraih 863.064 nbu penonton di hari ke-26 penayangan.

Kemudian di hari ke-27 penayangan flm Pangzil Aku Avah berhasil meraih



868.312 ribu pencnton, hal ini menunjukkan adanya peningkatan minat dan
respons positif dari masyarakat terhadap film Pongwil Ake Avah.
Peningkatan jumlah penonton tersebut mengindikasikan bahwa tema yang
diangkat mampu menarik perhatian penonton dengan realitas sosial yang
dizlami masyarakat. Hal ini menunjukkan pentingnya peran ayah dalam
pengasuhan untuk tumbuh kembang amak, schingga penonton yang
kehilangan figur ayah tersentubidengan adanya film Pangeil Aku Avah.
Film Mm-d Am‘ﬁuﬁmmwmﬂg Intan seorang gadis
kecil Mtﬂﬂh:hﬂ&iﬁ%mmm hanyit punya satu hal paling
berharga yaitu ibnnyt, Rmu. Namun hidup membawa mereks ke titik
terendah dengan terjebak hutang, Rossa ﬂ]m dua orang penagih yakni
Dedi dan Tatang. Rn';sn kemudian terdesak oleh Dedi dan Tatang hingga
‘akhimya Intan dijedikan jaminan utong oleh ibumya din terpaksa
‘meninggalkan anaknya untuk bekerja sebagai migran. Dua penagih u
Dedi dan Tatang yang awalnya hanya melihat Intan sebagai Hbm*mun
'mqﬁE:hr]almnya witktu mereka mulai muncul rasa empati dan kasih
Wm tulus kepada Intan.
‘Berdasarkan ulasan penonton dari kﬂpulﬁlglm film Pangzil Aku
Avak mendapatkan respons yang sangal emasional M‘pﬁnﬂf. Panonton
:I-m&rulm film_ini :mm,pu -membangun kedekatan melalui narasi yang
‘menyentuh, mengharukan, don mampu mengums air mata. Banyak
jmmmmﬁhn ini penuh “bawang” karena menggambarkan
huT:ungan ayah dan anak yang hangat, m pengorbanan, dan kasih
sayang yang tulus meskipun tidak memiliki hubungan darah. Penonton juga
Mengapresiasi ak_ung para pemeran, ien&um'ﬁinggu Agus Rahman dan
Myesha Lin vang dianggap berhasil membangun kredibilitns karakter.
Selain itw, film ini dinilad memiliki pesan moral yang menrdalam tentang arti

keluarga dan pentingnya figur ayah dalam kehidupan anak, sehingga
membueat penonton terbawn perasasn.



Gambar 1.3

Penghargsan Pemeran Film Pamgzil Aku Avah
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Sumber: Visinema Studios, 2025

Pada gambar 1.3 menunjukkan capaian penghargaan yang:diraih
oleh film Pangril Ak Aval sehagni bentuk pengakuon stas kunlites seting
para pemeran. Pada gambar dintas menampilkan penghngam-finln Citra
Festival Film [ndonesia 2025 yang dirih oleh Ringgo Agus Rahman
nhlgd-?ﬁneran Utama Pria Terbaik dan penghargaan pads Pemeran Anak-
Anak Terbaik yang diraih oleh Myesha Lin. Penghargaan ini menegaskan
balwa film Panggil Aks Avah tidak honya mendapat apresiasi dari
penontan, {etapi fuga memperolch pengakuan secarn professional dalam
industri perfilman Indonesia, khususnyn dalam penggambaran persn ayah
din hubungan emosional antara ayah dan anak.

Dalam film Puasggil Ak Avah, Intan mengalami fatheriess sejak
awal kehidupan karena tidak adanva figurayah biologis vang menjalankan
fungsi pengasuhan. Ayah kandung Intan tidak ditampilkan maupun terlibat
dalam kehidupan sehari-harinya, sehingga Intan tumbuh harya bersama
thunya, Kondisi it membust Intan kehilangan peran ayah secara fisik,
emosional, dan sosial seperti perlindungan, bimbingan, dan dukungan.
Kondisi tersebut semakin kompleks ketika ibunya jugn terpaksa harus

meninggalkannya karena masalah ekonomi, maka Intan juga mengalami



metherless secara emosional dan fisik. Situasi ini membuat Infan tumbuh
tanpa kehadiran kedua orang tua, baik ayah maupun ibu.

Intan memang mengalami  fatherless dan  motherdess,  tetapl
representasi yang lebih dominan terbangun adalah fatherdess karena fokus
utama cerita menampilkan proses hadimya figur sysh pengganti yang
mengisi kekosongan tersebut. Hal ini terjadi karena Intan tdak pernah
merasakan peran ayah dnlnrn hldw:nhmggn kondisi ini menjadi dasar
munculnya konflik serta perkem I
biologis. Emﬂr;'_n.tm jlgl, mﬁ#}nr hu]'tﬂl hwn ibunya terpaksa
WMMMMEM namun ketidakhadiran ibu lebih
berfungsi shagai latar yang memperkuat kerentanan Intan, bukan sebagai
fokus utomn representasi. Film  Pangeil k. Avak lebih menekankan
bagaimana figur avah hadir, merawat, melindungi, dan membifmbing Intan,

sehinggn makna yang dibangun adalah upayn mengisi kondisi fathenless.
‘Oleh karena itu, meskipun Intan mengalami kehilangan kedua orang tua,
representasi yang lebih kuat diarahkan pada fasher/ess karena film berfokus
'gﬁml peran ayah sebagai figur utama dalam pengnsuhan anak.

Film ini mengangkat tema kemanusiaan, m;;wlb.dun kasih

sayang yang muncul dalam situasi yang tidak mw“ m.mjukk:m
. bahwa keluarga tidak selalu ditentukan oleh darah, tetap: f#ﬁh tkatan hati
yang ferbentuk melalui pengalaman becsama. Filim Puneil Ak Ava
: Wﬂnﬂ@l&dﬁhm pengnsuhan snak yang dimana figur ayah
tiduk I'Lanyaalpumikan sebagai pencari nafleah tetpi juga memiliki peran
penting dalam membangun kedekatan emosional.  memberikan
perlindungan, dan mcmhenrui: karakter anak. maka secara moral dan sosial
seorang laki-laki menjalankan fungsinva sebagai ayah. Hal ini, tanpgung
jawab ayah tidok hanya ditemtukan oleh faktor biologis. tetapi oleh
komitmen, kepedulizn, dan keterlibztan dalam mememshi kebutuhan serta
mendukung perkembangan anak.

dengan figur avah non-




Isu ini menjodi relevan karena kuatnya pandangan tradisional yang
membatasi keterlibatan ayah dalam pengasuhan, terutama padn hubungan
biologis sebagai dasar utama. Hal ini dopat direpresentasikan bahwa peran
ayah memiliki posisi vang sangat penting, tidak hanya melalui hubungan
sedarah tetapi jugo melalui hubungan non-biologis dengan menghadirkan
figur aysh yang hadir dan peduli dalam kehidupan anak. Melalui
representasi tersebut, film ini mwlmknn baru tentang ayah sebagni
cerminan oleh mmmkﬂ ﬁﬂnk_mﬂmﬂukdan mengembangkan nilai-
nilai dan gencrasi penerus. Representasi ini 'puﬁng untuk mendorong
perubahan mmmmhr terhadap peran qnﬁﬂnl.mn keluarga di
Indonesta, wﬂuﬁm I:Hlk memiliki huburwmmdalﬂ

Dalam ﬁmﬁﬂugm.l’ Aku Ayah, representasi peran ayah digambarkan
melalii sudut pandang kemanusinan dan hubungan ml.-_]tgpresenmsi
‘adalah sebuah proses merekam ide, pengetahuan ataw pesan dalam bebernpa

m sehingen sesuatu hal yang direpresentasikan tEﬁE‘hﬂt dﬁﬂﬁilnl.
digambarkan, dapat dirasa, dimengerti dan diimajinasikan dalam bentuk
fisik (Febrianti, 2024). Dedi. fokoh utama sosok aysh yang
cﬁi:qne'wﬁiasiknn sebagai figur yang mampu mﬂnhuﬁmm[mn, kasih
sayang, dan bertanggung jawab. Dengan menw hﬂp:mm Deedi
'hemsulmmmnd.l uyuh yang baik untuk Intan walaupun i tidak memiliki
m}lhdl selalu Iml ying ferbaik. Film
Iﬂl mmmhwﬁ%dulm peran mmﬂﬁm karakter Dedi vang
ndak hanya mencerminkan realitas snﬁlf, tetapi juga membentuk cara
pandang masyarsknt ferhadap makna dan fungsi seorang ayah dalam

keluarga. 3 .
Film Pangeil dku Ayah memberikan ruang bagi penonton untuk

menyadari pentingnya keterlibatan ayoh dalam pengasuhan snak karena
masih tertahan oleh budaya patriarki din bukan hanya perempuan sebaga
1hu vang bertanggung jawab dalam mengasuh anak (Nugrahani et ab. 2021).
Representasi dalam film ini menggambuarkan seorang anak yang tidak
kehilangan figur avah karena kelurga selalu dijadikan sebagai prionins



utama. Dengan demikian, karakter Dedi menjadi cerminan bagaimana laki-
laki direpresentasikan lebih mendalam bahwa peran ayah vang hadir dan
bertanggung jawab mampu mencegah teqadinya jutherfess serta mampu
memberikan rasa aman dan dukungan yang dibutubkan anak dalam proses
tumbuh kembangnya.
Hal ini, film Panggif Aku Avah dipilih sebagai objek penelitian
karena secara jelas mmghud:rkmw peran ayah tidak semats-mata
diposisikan sebagai pencafi nafkah, melainkan sebagai figur ayah yang
bEttﬂnm Juwab [.Ht H’mlﬂ dalam pengasuhan anak. Melalui karakter
dm;hrcenmmm dengan realitas kehidupan keluarga. film Pangeil
Ak Avah rep nilai-nilal km kasih sayang, sertd
kidekstan Emus'wﬁ ﬂ.ntam ayah dan anak. Oleh karens itu. penelitian ini
penting untuk mengkaji bagaimana film dapat m:m dan
‘menyampaikan makna tentang peran ayah dalam konteks keluarga i
Penelitian terdahulu pada film biasanya melihal representasi peran
ayuh dafam konteks hubungan sedarsh atiu keluarga biologis. dimana ayah
diposisikan sebagai figur utama dalam struktur keluargs inti. Penelitian
pertuma vang berjudul “Represeniasi Peran J}mﬁ dﬂuﬁ'}" r.{-':'?&a ri-Ngeri
.'.qu'qp Di&'h L-iﬂﬂlﬂmﬂ% & Wijaksono, 2023) lmmbﬂhr figur ayah
i nﬁﬁﬂnf sosok dominan dan ﬁﬂcr yang dipengaruhi
:'w pﬂ&nﬁi Sdﬁﬂinyu. penelitian  kedua yang berjudul

prnsmraw Peran A vah delam Fifm Mﬁl arva Ace Tenrivagelli;
Kajian Semiotika Roland Barthes " oleh (Carolina, 2023) berisi peran ayah
direpresentasikan sebagai s-nmk vang berfanggung jawab, perhatian, dan

peduli secara emostonal melahn tindakan nonverbal. Sefain itu, penetitian
ketiga yang berjudul “dyah dan Pergasuhan: Representasi Peran Ayah
pada Fifm Nanti Kita Cerita Temtang Hari fni” oleh (Febriant, 2024)
menunjukkan bahwa aysh direpresentasikan sebagal figur yang terlibat
dalam pengasuhan dan pembentukan emosi anak sekaligus menantang
pandangan tradisional tentang pembagian peran gender dalam keluarga.

10



Penelitian ini memiliki kesamaan terutama dengan penelitian
Caroling dan Febrianti yang sama-sama berusaha untuk melihat bagaimona
peran ayah vang terlibat penuh dalam pengasuhan anak pads sebuah film.
Namun, penelitian ini berbeda dengan kedua penelitian tersebut karena
berfokus pada representasi peran ayah yang dibangun melalui hubungan
ayah dan anak yang lidak didasarkan pada ikatan biologis. Pada film
Panggil Aku Avah dopat dilihat bagaimana makna aysh dibentuk tidak
berdasarkan ikatan ﬁamm_Mhipmses kedekatan emosional,
rasa mmngjnwﬂ,mww akfif dalim pengasuhan anak.
Penelitian ini mmm bagaimnna pengalaman horsama, kepedulian. dan
komitmen yang ditunjukkan oleh karakter Dedi dalam membentuk figur
ayah yang I'Lm:llrﬁim pﬁlkﬂ]uglb dan sosial hlﬂ mnak. Elu.ngan demikian,
penelitian ini dilakukan untuk memperluas pmnhlm tentang peran ayah

dalam keluarga dan menunjukkan bahwa figur ayah MW
‘hubungan emosional yang kuat dan pengasuhan yang konsisten meskipun
tanpa ikatan biologis.

Film menjadi sarans media representasi untuk membangun dan
menyampaikan makna melalui berbagai simbol dan tanda yang muncul
dalam bentuk dialog. adegan, visual. maupun setting cenita yang dapat dikaji

'-m dimaknai melalui eori analisis semiotika. Salah satu fokoh semiotika
_ mﬁmﬂm_mm menghnﬁlkm n'bq:'h miakna yaitu John
m Menurut John Fiske dalam (Ariffanands & Wijaksono, 2023)
semiotika adalah ilmu tentang tanda yang bagaimana tanda dan makna
dibuat dalam Iehtmlﬂn. atan lugﬂmuh! m-ﬂﬂn berbagai jenis karya
dapat menghasilkan sebuah makna. Analisis semiotika John Fiske membuat
makna melalui kode-kode televisi vaitu level realitas melingkup dalam

penampilan (makeup dan kostum). level representasi berisi tentang

pergerakan kamera, dan level ideologi berisi tentang kehidupan sosial,
Melalui teori ini. peneliti berusaha memahami bagaimana film Panggil 4k
Ayah dapat membangun dan menyampaikan makna tentang pentingnya
peran ayvah dalam kelearga kepada masyarakat.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, bagaimana
representasi peran ayah yang ditampilkan dalam film Pangeil dka Avak
menggunakan analisis semiotika John Fiske!

1.3 Batasan Masalah

ditampilkan dalam' film £ n difokuskan pada tanda-

ikan kontribusi
N nikasi, khususnya pada
ﬁtuﬂlﬂmdmnnﬂ'hm:.mﬁhdﬂngﬂnmnmp:rdﬂhmpﬂmhumm

mengenal representasi peran ayah dalam media film serta penerapan
teori semiotika John Fiske dalam menganalisis teks audiovisual,




L5212 Manfaat Praktls
Penelitian ini diharopkan dapat menjadi cerminan bagi
masyarakat mengenai  pentingnya keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak. Selain itu, penelifian mi juga dapat menjadi
referensi bagi sineas. akademisi, dan peneliti selanjutnya dalam
mengangkat isu keluarga dan peran ayah secara lebih humanis dan
partisipatif dalam media film.

1.0 Sistematika P:num
Sistematikn penulisan  disusun  untuk  memberikan gambaran
‘mengenai urntan penelitisn dari Bab 1 hingga Bab V. serta penjelasan
tentang isi setigp bab. Penyusunan i hﬁﬁlm untuk memberikan
pemahaman tentang urutan pembahasan dan keterkaitan antarbagian dalam

mﬁtun secarn terstrulctur.
BAB I PENDAHULUAN, berisi latar belakang. rumusan masalah, batasan

‘masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang terbagi menjadi dua
‘yaitu teoritis dan praktis. serta sistematika penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA, berisi penelitian terdahulu, landasan teori
yang digunakan dalam penelitian meliputi teori representasi film, teori
pﬂmn u:;uh. lﬁm pﬂm a}:ahdalmn film. dan kerangka berpikir.
AN, bﬁﬁmma konstruktivisme,
jbmhhl‘m hlmﬁf Mhﬁf. metode semiotika, subjek dan objek
penelitian film Pangsil Abu Avah, leknik ps ngan
obzervasi dan se&uihq, Hﬂ mﬂﬁ ‘data mlunka John Fiske, dan
teknik keabsahan data tnﬂngulim teon.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi deskripsi film Pamgeif Aku
Avah. penjelasan temuon penelitian yang telah dianalisis darni film Parggil
Aku Avah termasuk deskripsi nnei adegan-adegan yang merepresentasikan
peran ayah berdasarkan realitas, representasi, dan ideologi. serta

bilan data primer berupa

pembahasan temuan penelitian representasi peran ayah.
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penelitinn sslanjutiyn, dan penelitian lanjutan,
DAFTAR PUSTAKA
_pemnyataan tanpa surat ijin penelitian, /og hook bimbingan, poster dan
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